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Abstract 
The aim of this research is to describe the implementation of formative 
assessments, providing feedback and follow-up in the PAI learning process at Al-
Azhar Mandiri Middle School, Palu. This research uses a qualitative descriptive 
method approach with data collection techniques through observation, 
interviews and documentation. The results of this research indicate that the 
implementation of formative assessment in the PAI learning process was carried 
out well starting from the planning, implementation, processing and reporting 
stages. Perceived obstacles include time factors, differences in characteristics, and 
lack of student competence in several aspects of assessment. The feedback given 
is verbal, both individually and in groups, containing elements of attention, praise, 
clarification and suggestions. In terms of the process, the feedback provided was 
quite effective because it was focused on objectives, timely, specific, and carried 
out professionally, but it did not fully have a significant impact on improving 
student learning outcomes.  
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Pendahuluan  

Dalam suatu implementasi kurikulum pada lembaga pendidikan, penilaian atau 

asesmen merupakan suatu hal yang sangat penting untuk mengetahui ketercapaian tujuan 

pembelajaran (Ramatni et al., 2023). Pelaksanaan penilaian tidak hanya mengukur  
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  Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pelaksanaan penilaian formatif, 
pemberian umpan balik dan tindak lanjutnya dalam proses pembelajaran PAI di 
SMP Al-Azhar Mandiri Palu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
metode deskriptif dengan teknik pengumpulan data secara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pelaksanaan penilaian formatif dalam proses pembelajaran PAI terlaksana 
dengan baik mulai dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengolahan, dan 
pelaporan. Hambatan yang dirasakan antara lain, faktor waktu, perbedaan 
karakteristik, dan kurangnya kompetensi peserta didik pada beberapa aspek  

    penilaian. Adapun umpan balik yang diberikan berbentuk lisan baik secara 
individu maupun berkelompok dengan mengandung unsur perhatian, pujian, 
klarifikasi, dan saran. Secara proses, umpan balik dilakukan sudah cukup efektif 
karena telah berfokus pada tujuan, tepat waktu, secara spesifik, dan dilakukan 
secara professional, tetapi belum sepenuhnya memberikan dampak signifikan 
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.  
Kata Kunci: Penilaian Formatif, Proses Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam 
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penguasaan materi pengetahuan sesuai dengan kurikulum (Marzuki, 2023), tetapi juga 

dirancang khusus untuk mengetahui kualitas pembelajaran secara menyeluruh dan melakukan 

perbaikan atas mutu pembelajaran yang dirasa masih kurang. Jika kualitas pembelajaran 

ditinjau secara menyeluruh berarti tidak hanya berorientasi pada hasil pembelajaran (Efendi 

& Sholeh, 2023), akan tetapi juga perlu mengutamakan pada aspek persiapan dan proses 

pembelajarannya. Namun, faktanya paradigma penilaian terhadap pembelajaran selama ini 

terlalu menitikberatkan pada aspek “nilai” bukan pada “proses”. Penilaian hanya pada hasil 

belajar tanpa melihat proses cenderung menganggap faktor siswa menjadi sebuah penyebab 

kegagalan dalam hasil belajarnya (Purwowidodo & Zaini, 2023). Kegiatan penilaian semata-

mata masih dipandang sebagai tahap pembuatan laporan dan penilaian kemampuan peserta 

didik saja (Budiono & Hatip, 2023). Sehingga, penerapan penilaian selama ini masih 

cenderung berfokus pada penilaian sumatif dibandingkan pada penilaian formatif (Puteri et 

al., 2023).  

Dalam pelaksanaannya pun, penggunaan penilaian formatif masih memiliki 

kekurangan pada berbagai aspek (Andayani & Madani, 2023). Kemendikburistek 

menguraikan beberapa permasalahan bahwa selama ini penilaian formatif dilakukan masih 

terpisah dari pembelajaran (Wijayanto, 2023). Selain itu penggunaan teknik dan instrumen 

penilaian formatif yang tidak sesuai dengan tujuan dan aktivitas pembelajaran. Hasil penilaian 

formatif pun hanya dijadikan data dan tidak ditindaklanjuti untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran (Cholilah et al., 2023, p. 21). Ditambah lagi dalam implementasi kurikulum 

merdeka saat ini, penilaian formatif dalam sistem evaluasi pembelajaran menambah beban 

kinerja guru (Lubis & Anriani, 2023).  

Penilaian formatif merupakan penilaian yang bertujuan untuk memberikan informasi 

atau umpan balik bagi pendidik dan peserta didik untuk memperbaiki proses belajar. 

Sehingga, penggunaan penilaian formatif dapat memberikan dampak positif baik terhadap 

kualitas proses pembelajaran maupun pada hasil pembelajaran (sumatif) peserta didik. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan penilaian formatif dapat 

meningkatkan berbagai hasil belajar yaitu penguasaan konsep, self-regulation, literasi sains 

dan berpikir kritis, motivasi belajar, prestasi belajar, dan keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik (Ramadhani, 2021). Bagi pendidik, penilaian formatif bermanfaat sebagai bahan 

evaluasi untuk dapat meningkatkan pemahaman konsep dan mengembangkan variasi dalam 

penilaiannya (Nurlitasari & Hamami, 2023).  

Penilaian formatif memang dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan 

mampu memperbaiki proses pembelajaran yang lebih bermakna. Namun, tujuan tersebut 
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mudah dicapai apabila dibarengi adanya pemberian umpan balik yang efektif dari pendidik 

maupun peserta didik. Faktanya, kebanyakan guru saat ini tidak terlalu memperhatikan 

umpan balik dan tindak lanjutnya dalam proses pembelajaran. Umpan balik yang diberikan 

guru terkesan masih bersifat umum, seperti hanya memberikan kalimat pujian pendek dan 

tidak spesifik kepada masing-masing peserta didik. Oleh karena itu, di dalam kurikulum 

merdeka saat ini ditekankan pada pemberian umpan balik yang mendeskripsikan usaha 

terbaik untuk merangsang pola pikir bertumbuh, dan memotivasi peserta didik (Sufyadi et al., 

2021).  

Berdasarkan wawancara dan observasi awal yang dilakukan di SMP Al-Azhar Mandiri 

Palu, diperoleh informasi bahwa salah satu permasalahan yang ditemukan dalam implementasi 

kurikulum merdeka adalah pelaksanaan penilaian formatif yang dilakukan guru pengampuh 

mata pelajaran belum sepenuhnya berjalan optimal. Terdapat beberapa permasalahan baik 

dalam pelaksanaan maupun pengolahannya. Utamanya disebabkan jumlah peserta didik 

dalam satu kelas yang banyak, perbedaan individual setiap peserta didik, dan porsi waktu jam 

pelajaran yang sempit. Hal ini sangat dirisaukan oleh guru- guru PAI dalam melakukan 

penilaian formatif menjadi kurang efektif. Sehingga adanya penekanan untuk mengutamakan 

penggunaan penilaian formatif dalam kegiatan proses pembelajaran menambah beban kinerja 

bagi guru-guru PAI di SMP AL-Azhar.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis memandang perlu adanya kajian lebih mendalam 

terkait pelaksanaan penilaian formatif dalam proses pembelajaran PAI di SMP Al-Azhar 

Mandiri Palu. Oleh karena itu, penulis bermaksud meneliti bagaimana pelaksanaan penilaian 

formatif dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Al-Azhar Mandiri Palu 

dan bagaimana umpan balik dan tindak lanjutnya dalam penilaian formatif pada proses 

pembelajaran PAI di SMP Al-Azhar Mandiri Palu.  

  

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Penelitian ini dilakukan dari tanggal 03 Januari 2024 sampai dengan 30 Januari 2024. Adapun 

pun informan kunci penelitian adalah guru PAI dan informan pendukung adalah Kepala 

Sekolah, Wakasek Kurikulum dan Peserta Didik Kelas VIII dan IX SMP Al- Azhar Mandiri 

Palu. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain, observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan cara mereduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi data. Untuk mengecek keabsahan datanya, digunakan berbagai jenis triangulasi dan 

member check (Sugiyono, 2017).  
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Hasil dan Pembahasan  

Ruang lingkup penelitian dalam pelaksanaan penilaian formatif dalam pembelajaran 

PAI ini mencakup pada aspek perencanaan, pelaksanaan, pengolahan dan hasil analisis 

penilaian, serta pelaporan.  

a. Perencanaan Penilaian Formatif  

Guru PAI di SMP Al-Azhar Mandiri Palu telah melakukan perencananaan penilaian 

formatif ke dalam modul ajar atau RPP dan sudah selaras dengan tujuan pembelajaran. Akan 

tetapi tidak semua tujuan pembelajaran dalam suatu bab akan dilakukan penilaian formatif. 

Selain itu, tidak semua pula format penilaian formatif yang ada di modul ajar/RPP akan 

direalisasikan pada tahap pelaksanaannya. Hal tersebut didasarkan pada dimensi materinya 

dan estimasi waktu dalam penggunaann teknik/instrumennya.  

Teknik/instrumen yang direncanakan secara umum bersifat sederhana dan mudah 

digunakan, seperti memberikan soal esai 1-3 soal di akhir pembelajaran, diskusi, presentasi per 

kelompok. Pemilihan teknik tersebut didasarkan pada pertimbangan masalah keterbatasan 

waktu dan kemudahan guru untuk menerapkannya dalam pembelajaran. Pendidik dapat 

memilih atau mengembangkan instrumen penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

tujuan penilaian (Wahyuni et al., 2023), serta kemudahan penggunaan instrumennya.  

Secara penggunaan teknik atau instrumen, tidak ada perbedaan perencanaan penilaian 

formatif di kurikulum 2013 dan di kurikulum merdeka (Pratycia et al., 2023). Hanya saja di 

kurikulum merdeka terdapat perencanaan asesmen diagnostik kognitif di awal pembelajaran. 

Di kurikulum K13 masih dilaksanakan ulangan harian, sedangkan di kurikulum merdeka 

sudah tidak ada. Ulangan harian dalam kurikulum merdeka diganti dengan penugasan- 

penugasan selama proses pembelajaran. Dalam merancang penilaian formatif dalam 

implementasi kedua kurikulum tersebut, guru PAI tidak mendapatkan hambatan atau 

kesulitan yang berarti.  

Dalam tahapan implementasi kurikulum merdeka perencanaan formatif yang telah 

dilakukan oleh guru PAI tergolong “Tahap Siap”. Sebab guru dalam perencanaan pembelajaran 

telah menyesuaikan dengan yang disediakan oleh Kemendikbudristek dan memodifikasi 

perencanaan dalam penilaian berdasarkan kebutuhan peserta didik (Murwantini, 2023).  

b. Pelaksanaan Penilaian Formatif  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama proses pembelajaran di kelas IX 

dan kelas VIII, menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan penilaian formatif, guru PAI 

menggunakan teknik secara tertulis maupun tidak tertulis. Secara tertulis menggunakan soal 



5  

  
  

pilihan ganda dan esai, sedangkan yang tidak tertulis berupa praktek bacaan dan hafalan 

alQur’an, tes lisan, diskusi, serta presentasi. Dari segi kuantititas lebih banyak diterapkan pada 

penilaian-penilaian autentik seperti diskusi, praktek bacaan dan projek. Hal ini menurut guru 

PAI dilakukan bertujuan sebagai pembiasaan peserta didik baik di dalam implementasi 

kurikulum K13 maupun di kurikulum merdeka. Sebagaimana (Imanudin, 2023) menyatakan 

bahwa penilaian autentik sangat baik diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam karena pendidik dapat melatih peserta didik menerapkan secara langsung materi yang 

diberikan ke dalam kehidupan nyata.  

Meskipun metode pembelajaran sudah sesuai dengan apa yang direncanakan pada hari 

itu berdasarkan modul ajar. Akan tetapi, penggunaan teknik/ instrumen penilaian formatif 

sepenuhnya tidak sesuai dengan modul ajar/RPP. Sebab, menurut guru PAI jika sepenuhnya 

mengacu pada modul ajar/RPP akan terkendala oleh waktu dan penyampaian materi menjadi 

tidak maksimal. Hal ini terbukti ketika penulis melakukan observasi selama proses 

pembelajaran di kelas VIII dan di kelas IX. Salah satu contohnya pada bab moderasi beragama 

di kelas VIII, dimana ada 5 tujuan pembelajaran yang hendak dicapai oleh peserta didik. Salah 

satu dari tujuan pembelajaran yaitu tidak dilakukan penilaian, yaitu “Menghafal Q.S. al-

Baqarah/2:143 dan hadis tentang sikap moderat dalam beragama dengan lancer. Berikut 

merupakan gambar tentang tujuan pembelajaran yang hendak dicapai pada bab “Moderasi 

Beragama”  

 
Gambar 1. Tujuan Pembelajaran Pada Bab “Moderasi Beragama” di Kelas VIII  

Sumber: Dokumentasi, Rabu, 30 Januari 2024  
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Hambatan waktu sangat dirasakan di kelas VIII yang menerapkan kurikulum merdeka, 

dimana dalam pembelajaran intrakuriler hanya mendapat alokasi 1 jam 20 menit dibanding 

kelas IX yang masih menerapkan kurikulum K13 yang mendapat alokasi 2 jam. Ini terlihat saat 

penulis melakukan observasi selama proses pembelajaran di kelas VIII, guru tidak banyak 

menyampaikan materi yang berkaitan moderasi beragama, karena harus mengfokuskan waktu 

pada penilaian formatif. Adapun pada kelas IX materi pembelajaran dapat diberikan lebih 

komprehensif pada setiap tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Hal ini mengindikasikan 

bahwa guru merasa cukup dan nyaman untuk membagi waktu penyampaian materi dan 

penilaian formatif dalam pembelajaran PAI pada kurikulum K13 dibandingkan pada 

kurikulum merdeka. Masalah keterbatasan waktu ini sesungguhnya merupakan masalah 

umum para guru dalam melaksanakan penilaian formatif. Salah satunya yang dikemukakan 

oleh (Khakleri, 2024) bahwa hambatan utama dalam penilaian formatif adalah keterbatasan 

waktu, karena adanya tuntutan untuk materi harus tersampaikan.  

Permasalahan lainnya juga muncul dari faktor perbedaan karakteristik dan kurangnya 

kompetensi peserta didik pada beberapa aspek penilaian. Beberapa peserta didik kurang 

mampu membaca surah sesuai tajwid, bahkan ada yang sama sekali tidak bisa melakukannya. 

Dalam penilaian unjuk kerja, banyak tidak siap dan kurangnya kecakapan untuk tampil di 

depan kelas, sehingga guru sulit untuk melakukan penilaian. Permasalahan ini selaras dengan 

hasil penelitian (Sholiha & Rizal, 2023) menyatakan bahwa dalam pelakasanaan penilaian 

formatif berupa penampilan, peserta didik kurang mempersiapkan diri untuk tampil, sehingga 

presentasi apa adanya.  

Permasalahan-permasalahan dalam pelaksanaan penilaian formatif sudah sangat 

dipahami oleh guru PAI. Oleh karena itu, beberapa solusi yang ditempuh guru PAI untuk 

mengatasi permasalahan yang ada, antara lain:  

a. Bagi peserta didik yang tidak sempat ikut atau mengerjakan dalam penilaian formatif, 

seperti dengan mencari waktu di istirahat, sehabis waktu sholat dzuhur atau azhar.  

b. Memberikan materi-materi yang esensial sesuai tujuam pembelajaran, selebihnya 

memfokuskan pada penilaian-penilaian formatif.  

c. Memberikan umpan balik bersifat perhatian, saran dan klarifikasi, untuk mengurangi 

rasa kesulitan peserta didik selama penilaian formatif berlangsung, terutama saat praktek 

membaca al-Qur’an dan presentasi di depan kelas.  

Terkait dalam tahapan impelementasi kurikulum merdeka, penulis juga 

menyimpulkan bahwa pelaksanaan penilaian formatif yang dilakukan oleh guru PAI tergolong 

“Tahap Siap”. Sebab guru PAI telah melaksanakan penilaian formatif dalam awal pembelajaran 
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untuk merancang pembelajaran selanjutnya dan dilakukan untuk mendapatkan umpan balik 

tentang kebutuhan peserta dan menentukan tindak lanjutnya (Baruta, 2023).  

c. Pengolahan dan Analisis Hasil Penilaian Formatif  

Pengolahan merupakan tahapan untuk mengolah data/informasi yang didapatkan 

setelah dilakukannya kegiatan pelaksanaan penilaian formatif. Dalam tahapan ini guru dapat 

mengetahui ketercapaian suatu tujuan pembelajaran dari peserta didik. Hasil observasi dalam 

proses pembelajaran dan wawancara pada guru PAI menunjukkan bahwa pengolahan 

penilaian formatif yang dilakukan umumnya secara informal dan bersifat spontan melalui 

pengamatan. Pedoman penskoran hanya digunakan pada pemberian soal pilihan ganda atau 

esai baik di tugas-tugas dalam proses pembelajaran maupun di ulangan harian. Tidak adanya 

pedoman penskoran selain jenis tes tersebut. Pengolahan yang dilakukan selaras dengan 

pendapat (Yuwana & Indarti, 2023) yang menyatakan bahwa dalam pengolahan penilaian 

formatif, pendidik dapat segera atau secara spontan untuk mengolahnya dan melakukan 

interpretasi saat itu, tetapi perlu menetapkan pedoman penskoran pada setiap penilaian yang 

dilakukan untuk menginterpretasikan informasi dengan baik atas capaian kompetensi yang 

diharapkan dari peserta didik.  

Efisien waktu juga diperhatikan oleh guru PAI dalam pengolahan penilaian formatif. 

Untuk menghindari memeriksa satu per satu jawaban peserta didik dan keterbatasan waktu, 

guru PAI memeriksa jawaban bersama peserta didik secara klasikal dengan metode acak. 

Dengan begitu siswa lebih cepat memahami dan mengetahui kekurangan mereka terhadap 

materi yang diberikan pada hari itu. Selain itu, guru PAI juga menggunakan cara-cara singkat 

untuk memberikan nilai atas hasil penilaian formatif peserta didik, diantaranya:  

a. Memberikan simbol A pada jawaban yang tepat dan simbol B pada jawaban yang 

kurang tepat di buku tulis peserta didik.  

b. Memberikan tanda centang setelah peserta didik memperbaiki jawaban mereka, 

setelah dilakukan pengolahan secara klasikal.  

c. Menuliskan simbol + (plus) dan – (minus) pada kualitas bacaan atau hafalan suatu ayat 

pada peserta didik.  

Berikut ini adalah gambar bagaimana guru PAI melakukan pengolahan nilai formatif 

yang dimasukkan ke dalam daftar nilai.  
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Gambar 2. Daftar Nilai Pengolahan Nilai Pada Kelas IX   

Sumber: Dokumentasi, Rabu, 30 Januari 2024  
Nampak jelas bahwa dalam pengolahan penilaian formatif yang dilakukan oleh guru 

PAI telah terintegrasi dalam proses pembelajaran serta dilakukan secara efektif dan efisien.  

Adapun pada aspek analisis hasil penilaian formatif, kedua kurikulum yang diterapkan 

di SMP Al-Azhar Mandiri Palu mempunyai standar masing-masing yang telah disepakati. Pada 

kelas IX yang masih menerapkan kurikulum K13, memiliki standar ketuntasan (KKM), yaitu 

“75”, sedangkan pada kelas VII dan VIII yang menerapkan kurikulum merdeka, standar 

ketuntasan (KKTP), yaitu “80”. Meski disepakati, dalam kurikulum merdeka guru tetap 

dibebaskan untuk menetapkan tersendiri standar ketuntasan ketercapaian tujuan 

pembelajaran dan jenis pendekatan yang akan digunakan. Ada 3 jenis pendekatan dalam 

menganalisis hasil asesmen, yaitu deskripsi, rubrik, dan skala. Akan tetapi, guru PAI tidak 

menggunakan satupun dari salah satu opsi dari ketiga pendekatan dalam penilaian formatif, 

disebabkan keterbatasan waktu dan banyaknya kelas yang diampuh untuk menganalisis 

peserta didik secara satu per satu. Guru PAI juga dalam hal ini tidak menerapkan standar 

ketuntasan “80” pada KKTP yang telah disepakati. Terlepas dari kesulitan yang dialami oleh 

guru PAI, penetapan ketercapaian tujuan pembelajaran peserta didik yang telah dilakukan di 

kelas VIII tidak selaras dengan apa yang dikemukakan oleh (Inayati et al., 2023) dalam 

menentukan KKTP, pendidik tidak disarankan untuk menggunakan angka mutlak (misalnya, 

75 atau 80) jika pun dibutuhkan, maka pendidik diperkenankan memilih opsi interval nilai 

(misalnya 70- 85, 85 - 100, dan sebagainya).  

d. Pelaporan Penilaian Formatif  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, tidak ada pelaporan khusus atas penilaian 

formatif yang dilakukan, tetapi nilai formatif dijadikan bahan untuk menentukkan nilai rapor. 



9  

  
  

Hal ini secara teori bertentangan dengan tujuan penilaian formatif yang dikemukakan oleh 

(Syarnubi, 2023) bahwa pendidik hendaknya tidak mencampurkan penghitungan hasil 

asesmen formatif dengan sumatif. Sebab, asesmen formatif dan sumatif memiliki fungsi yang 

berbeda. Asesmen formatif bertujuan untuk memberikan umpan balik pada proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, asesmen formatif bukan menjadi penentu atau pembagi untuk 

nilai akhir. (Baruta, 2023) juga menegaskan bahwa hasil penilaian formatif digunakan untuk 

menentukan dasar perbaikan dalam proses pembelajaran unit/kompetensi yang sedang 

dipelajari dan tidak digunakan sebagai penilaian rapor. Berkaitan dengan hal tersebut, SMP 

Al-Azhar Mandiri Palu mempunyai formulasi tersendiri dan tidak sepenuhnya menggunakan 

regulasi Kemendikbudristek dalam menentukan nilai rapor peserta didik  

Hasil lain bisa disimpulkan juga menurut hemat penulis bahwa sesungguhnya guru PAI 

telah melakukan pelaporan secara tersirat bukan berbentuk laporan secara fisik. Bentuk 

pelaporan secara tersirat tersebut berupa pelibatan wali kelas dan orangtua dalam hal 

ketuntasan ulangan harian peserta didik dan keterampilan mengaji peserta didik yang masih 

perlu bimbingan khusus. Wali kelas dan orang tua peserta didik disini sebagai pihak yang 

berkepentingan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik.  

Umpan Balik dan Tindak Lanjutnya Dalam Penilaian Formatif Pada Proses 

Pembelajaran PAI di SMP Al-Azhar Mandiri Palu.  

Umpan balik dalam proses pembelajaran merupakan suatu informasi mengenai apa 

yang sudah baik, yang masih butuh perbaikan, dan hal-hal yang dapat dikembangkan 

selanjutnya baik pada peserta didik maupun pada pendidik dalam proses pembelajaran. 

Penyajian data mengenai pemberian umpan balik dan tindak lanjutnya dalam penilaian 

formatif pada proses pembelajaran PAI di SMP Al-Azhar Mandiri Palu ini mencakup jenis 

umpan balik, unsur pemberian umpan balik, efektifitas pemberian umpan balik, bentuk tindak 

lanjut pasca penilaian formatif, dan umpan balik peserta didik sebagai refleksi proses 

pembelajaran.  

e. Jenis Umpan Balik  

Berdasarkan bentuknya, umpat balik terbagi dua yaitu, umpan balik verbal dan 

nonverbal. Bentuk verbal berupa lisan dan tulisan, sedangkan bentuk nonverbal berupa selain 

tertulis dan lisan misalnya dengan ekspresi wajah, gerak-gerik, bentuk senyuman, isyarat 

tangan, dan lain-lain (Azhari & Utama, 2024). Dari hasil-hasil temuan penelitian bahwa jenis 

umpan balik yang digunakan berbentuk verbal berupa lisan dan tidak ditemukan adanya 

bentuk tulisan. Bentuk lisan sering dilakukan saat mengoreksi bacaan peserta didik yang tidak 

sesuai tajwid, salah satunya dengan mengatakan “Perhatikan panjang pendeknya”. Saat 
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memberikan pujian yang hasil kerjanya baik dengan mengatakan “Bagus”. Saat menguatkan 

pemahaman peserta didik dengan memberikan pertanyaan klarifikasi salah satu cntohnya 

dengan mengatakan “Apakah sudah betul itu sikap tawakkal”. Adapun secara non verbal, guru 

PAI memberikan penghargaan (reward) berupa hadiah baik secara individu maupun 

berkelompok. Hal ini ditemukan saat guru PAI memberikan hadiah pada salah satu kelompok 

yang terbaik dalam membacakan Q.S. al-Baqarah/2:143.  

f. Unsur-Unsur Dalam Pemberian Umpan Balik  

Untuk mengidentifikasi unsur dalam pemberian umpan balik yang diberikan oleh guru 

PAI, penulis mengacu pada teori 5 tangga umpan balik (Ladder of Feedback) yang digagas dari 

Kemendibudristek, yaitu unsur klarifikasi, nilai, perhatian, saran, dan apresiasi (Ndruru, 

2024).  

Unsur Klarifikasi. Klarifikasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

materi peserta didik. Unsur klarifikasi ini nampak pada saat observasi ke-2 di kelas IXD pada 

tanggal 22 Januari 2024. Di saat melakukan pengolahan penilaian, guru PAI mengatakan 

“Apakah sudah betul itu sikap tawakkal”. Salah satu peserta didik kelas IXD juga menguatkan 

hal tersebut dengan menyatakan bahwa “Misalnya kalau kami telah mengerjakan soal, kami 

kumpulkan. Kemudian kami dipanggil guru, dan ditanyakan “Kenapa kalian jawab ini”, 

kemudian kami menjawabnya dan ibu memberikan nilai. Biasanya juga bukan untuk indikasi 

bahwa jawabannya itu salah atau benar, tapi guru hanya mau tahu alasan memilih jawaban 

tersebut”. Dapat disimpulkan dalam umpan balik guru PAI telah mengandung unsur 

klarifikasi untuk melakukan penguatan terhadap pemahaman peserta didik pada suatu materi 

pembelajaran, terutama pada saat penilaian formatif berupa tes tertulis atau tes lisan.  

Unsur Nilai. Unsur ini dalam pemberian umpan balik dilakukan untuk memberikan 

respon terhadap kekuatan atau capaian yang nampak dari hasil tugas/kerja peserta didik. 

Unsur nilai ini teridentifikasi pada saat observasi ke-5 di kelas VIIIE pada hari selasa tanggal 

23 Januari 2024. Saat peserta didik mengerjakan peta konsep terkait masalah tentang 

hubungan internal dan antar umat beragama, guru terlihat memberikan umpan balik pada 

salah satu kelompok dengan mengatakan “Nah ini kelompoknya bagus, kreatif tapi isinya juga 

sudah menjawab permasalahan”. Nampak jelas umpan balik yang diberikan telah mengandung 

unsur nilai pada saat guru mengomentasi isi dari peta konsep peserta didik tersebut.  

Unsur Perhatian. Unsur ini berkenaan dengan hal-hal yang nampak, tidak sesuai atau 

butuh perbaikan dari hasil tugas/kerja peserta didik. Unsur ini sangat nampak ketika guru PAI 

melakukan penilaian praktek bacaan al-Qur’an. Pada saat observasi ke-3 di kelas VIIIE pada 

hari selasa tanggal 09 Januari 2024. Terlihat guru mengoreksi bacaan peserta didik pada Q.S 
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Al-Baqarah:2/143 yang kurang tepat dengan mengatakan “Perhatikan bacaan idghamnya”. 

Tidak hanya pada penilaian praktek, unsur perhatian juga nampak pada penilaian tes tertulis 

(pilhan ganda/esai) dan penilaian projek. Guru mengoreksi beberapa hasil tugas/kerja peserta 

didik yang masih membutuhkan perbaikan. Hal ini diperkuat dari pernyataan dari guru PAI 

yang menyatakan bahwa “Peserta didik akan diberikan nilai ketika peserta didik bersangkutan 

telah memperbaiki hasil jawabannya setelah sebelumnya dilakukan pemeriksaan jawaban 

secara klasikal”. Adapun salah peserta didik kelas VIIIE menjelaskan bahwa “Jika dalam 

penilaian projek seperti membuat materi presentasi dari power point masih terdapat 

kesalahan selanjutnya diperintahkan untuk diperbaiki dahulu sesuai kriteria yang diharapkan 

oleh guru PAI”. Dapat disimpulkan bahwa pemberian umpan balik guru PAI yang mengandung 

unsur perhatian nampak pada saat mengoreksi hasil tugas/kerja peserta didik yang masih 

memerlukan adanya perbaikan pada saat tes tertulis, praktek membaca Al-Qur’an, dan 

penilaian projek.  

Unsur Saran. Pemberian saran dalam umpan balik bertujuan bagaimana seharusnya 

peserta didik melakukan suatu tugas dengan benar. Hal ini teridentifikasi pada observasi ke5 

di kelas VIIIE pada hari selasa, 23 Januari 2024. Guru PAI memberikan komentar pada salah 

satu kelompok dengan mengatakan “Jangan cuma fokus dengan keindahannya yang penting 

apa yang kalian tulis, kalau cuma fokus disitu, waktu tidak cukup”. Diperkuat lagi dengan 

pernyataan peserta didik VIIIE yang mengungkapkan bahwa “Guru memberikan kami saran 

ketika kami diberikan tugas untuk menuliskan makna dari suatu ayat, jika kami salah kami 

diberikan saran bagaimana menentukan makna yang tepat”. Dapat disimpulkan pemberian 

umpan balik guru PAI telah mengandung saran pada beberapa jenis penilaian. Dalam hal ini 

guru mengarahkan dan membimbing apa yang semestinya dikerjakan oleh peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.  

Unsur Apresiasi. Unsur dalam umpan balik ini merupakan bentuk pujian guru dari 

usaha yang telah dikerjakan peserta didik. Jika ditinjau dari unsur-unsur sebelumnya, secara 

umum umpan balik yang diberikan guru PAI banyak mengandung unsur pujian bersamaan 

dengan unsur lainnya. Seperti halnya pada saat praktek membaca Al-Qur’an di Kelas VIII dan 

Kelas IX. Tidak hanya mengoreksi apabila tidak sesuai tajwid, tetapi juga memberikan pujian 

dengan mengatakan “Bagus, kelompok ini kompak”. Pada aspek penilaian projek, disamping 

mengandung unsur nilai terdapat pula umpan balik yang mengandung saran. Hal ini nampak 

pada saat guru memberikan komentar dengan mengatakan “Nah ini kelompoknya bagus, 

kreatif tapi isinya juga sudah menjawab permasalahan”. Dapat disimpulkan bahwa guru PAI 

sering memberikan umpan balik dengan pujian yang dibarengi dengan unsur lainnya. Akan 



12  

  
  

tetapi, secara umum umpan balik yang diberikan masih berupa kalimat pujian pendek dan 

masih kurangnya pemberian secara spesifik pada masing-masing peserta didik.  

g. Efektifitas Pemberian Umpan Balik  

Seorang guru tidak hanya sekedar memberikan umpan balik, tetapi perlu juga 

memperhatikan efektifitasnya. Umpan balik dapat dikatakan secara efektif apabila dilakukan 

berfokus pada tujuan, tepat waktu, secara spesifik, dan dilakukan secara professional 

(Harahap et al., 2024). Beberapa hasil temuan terkait efektifitas umpan balik yang dilakukan 

oleh guru PAI, antara lain:  

Berfokus pada tujuan. Hal ini nampak pada ketika guru memberikan komentar “Jangan 

cuma fokus dengan keindahannya yang penting apa yang kalian tulis, kalau cuma fokus disitu, 

waktu tidak cukup”. Terlihat guru mengarahkan peserta didik agar mengerjakan tugas lebih 

fokus dengan tujuan penilaian.  

Tepat waktu. Hal ini nampak pada saat penilaian praktek membaca ayat Al- Qur’an, 

dimana guru mengoreksi bacaan peserta didik. Contohnya pada saat guru memberikan 

komentar “perhatikan panjang pendeknya“ dan komentar “perhatikan bacaan idghamnya”. 

Guru dengan tepat waktu dengan segera memberikan koreksi, agar peserta didik tidak 

mengulangi kesalahan membaca di kata berikutnya yang mengandung hukum idgham.  

Secara spesifik. Hal ini juga nampak masih pada penilaian praktek membaca ayat 

AlQur’an, seperti yang dijelaskan di atas. Guru tidak hanya sekedar memberikan komentar 

tidak sesuai tajwid, tetapi secara spesifik menunjukkan pada aspek mana yang kurang tepat, 

yakni hukum bacaan panjang pendek dan hukum bacaan idgham. Umpan balik secara spesifik 

juga diberikan pada penilaian lainnya berupa tes tertulis. Berdasarkan hasil wawancara pada 

salah satu peserta didik di kelas IXD yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa guru PAI 

memberikan penjelasan kandungan suatu ayat Al-Qur’an yang sebenarnya setelah peserta 

didik dianggap kurang tepat menuliskan kandungannya. Meski secara substansi, guru PAI 

telah memberikan umpan balik secara spesifik. Tapi pemberian secara personal pada masing-

masing peserta didik belum dilaksanakan secara intens.  

Secara professional. Pertama, guru PAI nampak telah memadukan pernyataan positif 

dan negatif. Aspek positif saat memberikan pujian pada bacaan yang bagus dan aspek negatif 

saat guru mengoreksi bacaan yang tidak sesuai tajwid. Kedua, guru memilih kata-kata dengan 

hati-hati. Berdasarkan temuan penelitian terkait seluruh pemberian umpan balik yang sudah 

dipaparkan sebelumnya, penulis tidak menemukan frasa kata- kata yang terkesan 

merendahkan, justru sebaliknya menambah motivasi belajar peserta didik dan perbaikan tugas 

yang mereka kerjakan.  



13  

  
  

Meskipun umpan balik yang diberikan sudah memenuhi indikator umpan balik yang 

efektif. Namun faktanya menurut guru PAI bahwa dampak dari pemberian umpan balik 

terhadap peningkatkan hasil belajar peserta didik sekitar 75%. Oleh karena itu, menurut 

hemat penulis bahwa umpan balik yang efektif belum tentu berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik secara signifikan.  

g. Tindak Lanjut Pasca Penilaian Formatif  

Selain pemberian umpan balik pada saat penilaian formatif, umpan balik juga 

dilakukan sebagai tindak lanjut dari hasil pelaksanaan penilaian formatif. Bentuk tindak lanjut 

yang diberikan berbeda tergantung analisis hasil dan teknik penilaian formatif yang 

digunakan. Beberapa tindak lanjut tersebut diantaranya:  

1. Meminta peserta didik untuk memperbaiki hasil tes tertulis dan projek yang telah 

dilakukan. Misalnya, perbaikan jawaban tes pilihan ganda/esai dan perbaikan isi file power 

point setelah melakukan presentasi.  

2. Di kelas IX, diberikan program remedial pada peserta didik yang ulangan hariannya 

belum tuntas berdasarkan standar KKM.  

3. Pelibatan wali kelas dan orangtua, ketika ada peserta didik yang kesulitan membaca 
Al- 

Qur’an  

h. Umpan Balik Peserta Didik Sebagai Refleksi Proses Pembelajaran  

Umpan balik juga dilakukan tidak hanya diberikan oleh guru ke peserta didik. Tapi 

peserta didik perlu juga memberikan umpan balik kepada gurunya terkait proses pembelajaran 

dan penilaian formatif yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara, guru PAI jarang 

memberikan lembar umpan balik peserta didik, penilaian diri dan penilaian antar teman, sebab 

guru merasa jawaban yang diberikan oleh peserta didik didominasi jawaban yang tidak tepat, 

terkesan peserta didik memberikan jawaban asal- asalan, sehingga refleksi atas proses 

pembelajaran menjadi tidak efektif. Akan tetapi hasil wawancara pada salah satu peserta didik 

di kelas IX dan kelas VIII menjelaskan bahwa peserta didik mempunyai harapan dan keinginan 

tertentu terhadap perbaikan proses pembelajaran yang selama ini telah dilakukan oleh guru 

PAI.  

Dapat disimpulkan bahwa umpan balik peserta didik terhadap guru PAI sebagai 

refleksi kualitas proses pembelajaran, jarang diberikan dan kurang mendapat perhatian. 

Senada dengan pendapat (Gaol et al., 2024) yang menyatakan bahwa umpan balik pendidik 

kepada peserta didik sangat sering dibicarakan, sedangkan justru sebaliknya umpan balik dari 

peserta didik terhadap pendidik tidak diperhatikan. Peserta didik sesungguhnya mempunyai 

harapan dan keinginan tertentu terhadap perbaikan proses pembelajaran Selaras dengan 
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pernyataan peserta didik tersebut, (Darwin et al., 2023) menyatakan bahwa umpan balik 

siswa kepada pendidik bertujuan agar pendidik dapat menganalisis harapan, keinginan, dan 

kebutuhan peserta didik berkenaan dengan aktivitas pembelajaran dan materi pembelajaran, 

sehingga guru dapat melakukan perbaikan pembelajaran berikutnya. Akan tetapi peserta didik 

masih banyak yang tidak memberikan umpan balik yang positif dan kevaliditas jawaban yang 

masih meragukan, sehingga hal inilah menjadi salah satu alasan guru PAI jarang memberikan 

lembar umpan balik peserta didik, melakukan penilaian diri maupun antar teman.  

  

Kesimpulan  

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan penilaian formatif dalam proses pembelajaran PAI telah terlaksana dengan baik 

mulai dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengolahan, dan pelaporan. Penggunaan teknik 

penilaian juga sudah beragam dengan secara tertulis menggunakan soal pilihan ganda dan esai, 

sedangkan yang tidak tertulis berupa praktek bacaan dan hafalan al-Qur’an, tes lisan, diskusi, 

serta presentasi. Dari segi kuantititas lebih banyak diterapkan pada penilaianpenilaian 

autentik seperti diskusi, praktek bacaan dan projek Hambatan yang dirasakan antara lain, 

faktor waktu, perbedaan karakteristik, dan kurangnya kompetensi peserta didik pada 

beberapa aspek penilaian. Adapun umpan balik yang diberikan berbentuk lisan baik secara 

individu maupun berkelompok dengan mengandung unsur perhatian, pujian, klarifikasi, dan 

saran. Umpan balik dilakukan cukup efektif karena telah berfokus pada tujuan, tepat waktu, 

secara spesifik, dan dilakukan secara professional. Meskipun sudah efektif secara 

pelaksanaannya, umpan balik yang diberikan belum sepenuhnya memberikan dampak 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.  
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